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Abstract 

Antibiotics are drugs used to prevent and treat infections caused by bacteria. 

People mistakenly assume that antibiotics cure all diseases and are not careful in 

consuming or providing complete antibiotic therapy. Inappropriate use of antibiotics can 

increase medical costs because resistance makes the drugs more toxic. This Community 

Service activity aims to provide knowledge about the proper and correct use of antibiotics, 

providing knowledge about antibiotic resistance. 

This service activity is carried out by providing education and also providing 

leaflets about the use of antibiotics and antibiotic resistance. This activity was carried out 

by GOR H. Agus Salim, Padang City. The results of the activity where the number of 

participants was 80 people, there were still some who did not understand how to use drugs 

and antibiotic resistance. The activity was carried out by 6 lecturers assisted by 6 students 

from the Pharmacy Study Program at Dharma Andalas University. From this service 

activity, it is hoped that the people of Padang City will receive education about the use of 

antibiotics and be aware of the dangers of antibiotic resistance. 
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Abstrak 

Antibiotik adalah obat yang digunakan untuk mencegah dan mengobati infeksi 

yang disebabkan oleh bakteri. Masyarakat keliru menganggap bahwa antibiotik 

menyembuhkan semua penyakit dan tidak hati-hati dalam konsumsi atau terapi antibiotik 

lengkap. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat meningkatkan biaya medis karena 
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resistensi membuat obat menjadi lebih beracun. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang penggunaan antibiotik yang baik dan 

benar, memberikan pengetahuan akan resistensi dari antibiotik. 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan cara memberikan penyuluhan dan 

juga pemberian Leaflet tentang penggunaan antibiotik dan resistensi antibiotik. Kegiatan 

ini dilaksanakan GOR H. Agus Salim Kota Padang. Hasil pelaksanaan kegiatan dimana 

jumlah peserta sebanyak 80 orang, masih ada yang belum mengerti bagaimana 

penggunaan obat dan resistensi antibiotik. Kegiatan dilakukan oleh 6 orang dosen dibantu 

dengan 6 orang mahasiwa dari Program Studi S1 Farmasi Universitas Dharma Andalas. 

Dari kegiatan pengabdian ini, diharapkan masyarakat Kota Padang memperoleh edukasi 

tentang penggunaan antibiotik dan peduli akan bahaya resistensi antibiotik. 

Kata kunci: Antibiotik, Resistensi Antibiotik, Penyuluhan 

Korespondensi : Sara Surya 

Email : sar4surya@gamil.com 

 

I. PENDAHULUAN 

Antibiotik adalah obat yang digunakan untuk mencegah dan mengobati infeksi 

yang disebabkan oleh bakteri. Masyarakat keliru menganggap bahwa antibiotik 

menyembuhkan semua penyakit dan tidak hati-hati dalam konsumsi atau terapi antibiotik 

lengkap (Lubis, dkk, 2019). Obat-obatan dari golongan antibiotik sering digunakan untuk 

mengatasi infeksi. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat menimbulkan kerugian finansial 

dan bahaya klinis yaitu berkembangnya resistensi antibiotik pada bakteri. Resistensi 

antimikroba dipahami sebagai resistensi bakteri terhadap obat antibakteri, dimana obat 

antibakteri tidak menghasilkan efek terapeutik dalam dosis biasa. Resistensi bakteri telah 

berkembang di masyarakat terutama terhadap bakteri penyebab infeksi seperti 

Streptococcus pneumoniae, Staphylococcus aureus dan Escherichia coli (Rahman, dkk, 

2022). 
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Resistensi bakteri terhadap antibiotik menyebabkan berbagai masalah dan 

menimbulkan ancaman kesehatan global. Ini karena penggunaan antibiotik relatif besar 

terhadap morbiditas, mortalitas dan dampak ekonomi dan sosial yang tinggi. Ketika 

resistensi antibiotik muncul, potensi antibiotik dalam pengobatan menurun. Infeksi dan 

penyakit pada manusia, hewan dan tumbuhan. Resistensi antibiotik juga meningkatkan 

biaya pengobatan akibat penggunaan antibiotik yang lebih mahal dan lebih toksik. Solusi 

untuk mengatasi masalah ini adalah penggunaan antibiotik yang bijaksana dan rasional 

untuk mengurangi morbiditas dan mortalitas, terutama akibat penyakit infeksi (Baroroh, 

dkk, 2018). 

II. METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan edukasi penggunaan antibiotik 

dan bahaya resistensi antibiotik kepada masyarakat Kota Padang yang dilakukan oleh 

dosen dan mahasiswa dari Prodi Farmasi Universitas Dharma Andalas. Kegiatan tersebut 

dilaksanakan di GOR H. Agus Salim Kota Padang, dilakukan dengan cara mengumpulkan 

masyarakat. Kegiatan pengabdian ini menggunakan media Ceramah dan Leaflet 

penggunaan antibiotik dan resistensi antibiotik. Sampel kegiatan ini yaitu terdiri dari 80 

peserta. Pengumpulan data untuk mengetahui pengetahuan penggunaan dan resistensi obat 

dilakukan dengan wawancara secara langsung. Evaluasi dilaksanakan dengan memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk mengulang kembali apa yang sudah dijelaskan. 

Pengabdian dilakukan melalui tiga tahapan yaitu:  memberikan pertanyaan secara terbuka 

kepada peserta, memberikan penyuluhan materi lalu dilanjutkan dengan evaluasi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Telah dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di bulan Desember 

2023 di GOR H. Agus Salim Kota Padang. Kegiatan berupa pemberian edukasi 

penggunaan antibitik dan resistensi antibiotik kepada 80 orang peserta. Kegiatan 

pengabdian ini memberikan pertanyaan secara terbuka kepada peserta, memberikan 

penyuluhan materi lalu dilanjutkan dengan evaluasi. Tahapan kegiatan ini adalah: 1.  
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Memberikan pertanyaan terbuka atau wawancara kepada peserta. 2. Memberikan materi 

penyuluhan melalui ceramah kepada peserta. 3. Evaluasi dilakukan setelah diberikan 

penyuluhan, untuk melihat apakah materi yang diberikan dapat dimengerti oleh peserta.  
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Gambar 1 Leaflet Penggunaan dan Resistensi Antibiotik 
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Gambar 2. Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat secara garis besar mencakup komponen: 

keberhasilan target jumlah peserta pengabdian, ketercapaian tujuan pengabdian, 

ketercapaian target materi yang telah direncanakan dan kemampuan peserta memahami 

materi yang diberikan. 

IV. KESIMPULAN 

Dari   kegiatan   pengabdian   ini, ditemukan masih ada masyarakat yang tidak 

menghabiskan obat antibiotiknya atau menghentikan penggunaan obat antibiotik ketika 

sudah sembuh, meski antibiotiknya belum habis. Dari kegiatan pengabdian ini diharapkan 

masyarakat Kota Padang memperoleh edukasi tentang penggunaan antibiotik dan peduli 

akan bahaya resistensi antibiotik. 
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